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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA
(A) HENDRY HERMAWAN (115100295)

(B) PENGARUH PSYCHOLOGICAL CONTRACT BREACH &
PROCEDURAL INJUSTICE  TERHADAP  ORGANIZATIONAL
COMMITMENT DAN DAMPAKNYA TERHADAP INTENSI
BERWIRAUSAHA YANG DIMODERASI OLEH SIKAP PROAKTIF:
STUDI PADA KARYAWAN DI BIDANG ASURANSI, IT DAN
PERPAJAKAN DI JAKARTA

(C) xvi + 80 him, 2014, tabel 25; gambar 5; lampiran3

(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah psychological contract
breach dan procedural injustice dapat mempengaruhi organizational
commitment, yang selanjutnya organizational commitment akan
mempengaruhi intensi berwirausaha karyawan dengan sikap proaktif
sebagai moderasi. Populasi penelitian ini adalah karyawan staf bidang jasa
di Jakarta.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada 150 karyawan staf di perusahaan asuransi, IT dan perpajakan di
Jakarta. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Uji asumsi
menunjukkan seluruh data telah lolos dari persyaratan asumsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara  organizational —commitment terhadap intensi
berwirausaha karyawan dengan sikap proaktif sebagai moderasi, baik
secara simultan maupun parsial, sedangkan pada hasil penelitian antara
psychological contract breach dan procedural injustice terhadap
organizational commitment terdapat pengaruh yang signifikan, baik secara
simultan maupun parsial.

(F) Daftar acuan 41 (1975-2013)

(G) FrankySlamet S.E., M.M.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar belakang

Pada era globalisasi ini, akan ada banyak tantangan yang dihadapi
tiap individu dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang terus
bertambah. Perkembangan di segala bidang yang terjadi sekarang,
menuntut masyarakat untuk mampu beradaptasi dengan berbagai bentuk
perubahan dan pembaharuan dengan biaya yang relatif tinggi. Hal ini
sering kali mendorong timbulnya intensi berwirausaha di kalangan
karyawan, yang pada umumnya disebabkan oleh psychological contract
breach (pelanggaran perjanjian) dan procedural injustice (ketidakadilan
prosedur) dari perusahaan yang mempengaruhi rendahnya organizational
commitment mereka atas perusahaan.

Sebuah fenomena, ternyata intensi berwirausaha tidak hanya
berbicara mengenai seorang karyawan yang berhenti bekerja dan memulai
berwirausaha sendiri atau seorang karyawan tetap menjalankan
pekerjaanya dan memiliki usaha sampingan. Ada juga karyawan yang
memiliki karakter wirausaha dan ingin tetap bekerja, mereka dapat
menerapkannya dalam perusahaan tempat ia bekerja. Karyawan yang

memiliki karakter wirausaha adalah aset perusahaan yang harus dijaga.



Perusahaan harus menjaga organizational commitment karyawan untuk
mempertahankan mereka diperusahaan.

Organizational commitment merupakan salah satu faktor yang
sangat penting bagi seorang karyawan dalam memberikan kontribusi yang
optimal kepada perusahaan. Organizational commitment diperoleh apabila
ada kesesuaian antara harapan karyawan dengan kenyataan yang ditemui
dan diperoleh dari tempatnya bekerja. Persepsi karyawan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaan dan kepuasan kerja melibatkan rasa
aman, rasa adil, rasa bergairah, perolehan status dan kebanggaan. Dalam
persepsi ini juga melibatkan situasi kerja dalam perusahaan yang
bersangkutan.

Peran perusahaan yang mempengaruhi komitmen karyawan adalah
bagaimana perusahaan memenuhi setiap perjanjian yang telah disepakati
sejak awal, kesesuaian antara apa yang diterima karyawan dengan apa
yang telah disepakati saat proses wawancara pekerjaan. Ada tidaknya
psychological contract breach menentukan tinggi  rendahnya
organizational commitment seorang karyawan dalam perusahaan. Ketika
perusahaan tidak dapat menepati perjanjian yang telah disepakati dengan
karyawan, maka kemungkinan besar karyawan akan memiliki
organizational commitment yang rendah.

Selain psychological contract breach, hal lain yang turut
mempengaruhi organizational commitment seorang karyawan adalah

procedural injustice, merujuk pada pengambilan keputusan yang adil atas



alokasi hasil atau pemecahan masalah. Sebuah perusahaan harus menjadi
pihak yang netral bagi setiap karyawan, bersikap adil dan tidak pandang
bulu untuk memperoleh kepercayaan dari karyawan. Dengan adanya
kepercayaan yang penuh maka organizational commitment karyawan akan
tumbuh.

Alasan lain yang memberi kontribusi atas intensi berwirausaha
adalah sikap proaktif yang lahir dari karyawan itu sendiri. Sikap proaktif
ini menjadi modal yang kuat untuk berwirausaha, karena dengan memiliki
sikap proaktif seseorang akan mampu menangkap peluang yang ada,
memiliki visi yang jelas ke depan, memiliki inisiatif yang tinggi, dan
memikirkan apa yang dapat mereka lakukan untuk meningkatkan kualitas
kehidupannya.

Uraian tersebut mengangkat masalah penelitian yang berkaitan
dengan psychological contract breach, dan procedural injustice yang
mempengaruhi komitmen karyawan pada perusahaan yang pada akhirnya
menentukan intensi karyawan bewirausaha, dengan sikap proaktif menjadi

moderasinya.



Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa permasalahan yang timbul dari pengaruh komitmen
karyawan pada perusahaan terhadap intensi berwirausaha, antara lain:
Secara tidak sadar perusahaan sering kali melakukan perilaku buruk yang
pada akhirnya akan berdampak buruk pada perusahaan itu sendiri, seperti
psychological contract breach dan procedural injustice.

. Secara umum rendahnya komitmen karyawan terhadap perusahaan
disebabkan oleh pelanggaran kesepakatan yang diberikan perusahaan
kepada karyawan (psychological contract breach) dan ketidakadilan
perilaku perusahaan kepada karyawannya, yang merugikan karyawan
(prosedural injustice).

Rendahnya organizational commitment yang dimiliki dapat mempengaruhi
keputusan seorang karyawan untuk meninggalkan pekerjaan dan memulai
berwirausaha.

. Adanya pengaruh dari karyawan itu sendiri dalam berwirausaha, yaitu

sikap proaktif yang dimilikinya

. Pembatasan masalah

Luasnya ruang lingkup permasalahan mengenai pengaruh komitmen
karyawan pada perusahaan terhadap intensi berwirausaha yang ada, serta
keterbatasan waktu dan biaya maka dibuatlah pembatasan masalah.

Penelitian ini dibatasi pada jumlah variabel indipenden yang diteliti



sebanyak empat variabel, yaitu psychological contract breach, procedural
injustice, organizational commitment terhadap Intensi Berwirausaha

dengan sikap proaktif sebagai moderasinya.

Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah penelitian ini

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

. Apakah terdapat pengaruh psychological contract breach terhadap

organizational commitment karyawan?
Apakah terdapat pengaruh procedural injustice terhadap organizational

commitment karyawan?

. Apakah terdapat pengaruh organizational commitment terhadap intensi

berwirausha dengan sikap proakif sebagai moderasi?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui  pengaruh  psychological contract breach terhadap
organizational commitment karyawan.

Mengetahui pengaruh procedural injustice terhadap organizational
commitment karyawan.

Mengetahui pengaruh organizational commitment terhadap intensi

berwirausaha dengan sikap proakif sebagai moderasi.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat praktis yang akan diperoleh adalah:

a. Perusahaan dapat mencegah sedini mungkin terjadinya psychological
contract breach dan procedural injustice yang akan berpengaruh pada
keputusan karyawan.

b. Perusahaan paham pentingnya organizational commitment seorang
karyawan, karena sangat berpengaruh pada kinerja perusahaan dan
perputaran karyawan.

c. Karyawan dapat membuka pemikiran bahwa terdapat banyak peluang-
peluang yang dapat diraih dan mengoptimalkan sikap proaktif yang

dimilikinya.

Selain itu, terdapat pula manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah menambah referensi penelitian yang berhubungan
dengan  psychological contract breach, procedural injustice,

organizational commitment, dan sikap proaktif.
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